BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Creative
Problem Solving, hasil pre-test menunjukkan skor rata-rata sebesar 48, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan studi lanjut masih
belum optimal. Setelah diberikan treatment selama 5 kali pertemuan, hasil post-
test menunjukkan peningkatan skor rata-rata menjadi 77,4. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya-perubahan positif pada kemampuan-siswa-dalam memahami
diri, memperoleh informasi mengenai studi lanjut, mempertimbangkan berbagai
alternatif pilihan, serta mengambil keputusan studi lanjut yang sesuai dengan
minat, bakat, dan potensi yang dimiliki.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik Creative Problem
Solving membantu siswa dalam mengenali permasalahan terkait studi lanjut,
mencari informasi yang relevan, mengevaluasi berbagai alternatif pilihan, serta
menentukan keputusan yang tepat secara lebih terarah dan sistematis. Dengan
demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa teknik Creative Problem
Solving efektif untuk meningkatkan pemilihan studi lanjut siswa di SMA Negeri 4
Bojonegoro dapat diterima.

5.2 Saran
5.2.1.1 Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengenali potensi diri, minat,
dan bakat yang dimiliki sebagai dasar dalam menentukan pilihan studi lanjut.
Selain itu, siswa juga diharapkan lebih terbuka dalam mencari informasi mengenai
berbagai pilihan pendidikan setelah SMA agar mampu menentukan keputusan
yang tepat sesuai tujuan masa depan.
5.2.1.2 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling (BK)

Guru BK diharapkan dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik Creative Problem Solving sebagai salah satu alternatif layanan
untuk membantu siswa dalam menentukan studi lanjut. Teknik ini dapat

digunakan untuk membantu siswa berpikir lebih kritis, kreatif, dan sistematis
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dalam menyelesaikan permasalahan terkait perencanaan pendidikan dan karier.
5.2.1.3 Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya yang berkaitan dengan
pemilihan studi lanjut siswa, seperti penyediaan informasi pendidikan lanjutan,
kegiatan sosialisasi perguruan tinggi, maupun layanan pengembangan Kkarier
siswa.
5.2.1.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa
dengan jumlah subjek yang lebih luas, waktu treatment yang lebih panjang,
maupun variabel lain yang berkaitan dengan perencanaan Karier atau studi lanjut

siswa sehingga hasil penelitian dapat lebih optimal dan mendalam.



